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ABSTRAK 

Besse Tenri Nurkamilah, L22116501. Pengaruh Penggunaan RAS (Recirculating 
Aquaculture System) Terhadap Sintasan Benih Rajungan (Portunus pelagicus). 
Dibawah bimbingan Yushinta Fujaya sebagai Pembimbing Utama dan Andi Aliah 
Hidayani sebagai Pembimbing Anggota. 

Recirculating Aquaculture Systems (RAS) adalah sebuah sistem produksi perikanan 
yang mengolah kembali air yang digunakan agar memenuhi syarat kualitas air untuk  
kegiatan budidaya. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari penggunaan RAS 
(Recirculating Aquaculture System) terhadap sintasan benih rajungan (Portunus 
pelagicus) pada fase crablet.  Penelitian dilaksanakan ini di Desa Bojo Kabupaten Barru 
pada bulan Oktober sampai Maret 2020 yang bertempat di Hatchery Kepiting Universitas 
Hasanuddin. Hewan uji yang digunakan adalah benih (crablet) rajungan (Porturnus 
pelagicus). Wadah penelitian yang digunakan yaitu 4 buah bak fiber ukuran 1000 liter, 2 
bak fiber untuk wadah hewan uji yang menggunakan sistem resirkulasi (RAS) dan 2 bak 
fiber sebagai wadah hewan uji yang tidak menggunakan sistem resirkulasi (NON RAS). 
Metode yang digunakan adalah metode eksperimen, dengan 2 taraf perlakuan dan 2 
ulangan, perlakuan yaitu RAS dan NON RAS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penggunaan RAS (Recirculating Aquaculture System) tidak memiliki pengaruh terhadap 
sintasan benih rajungan (Portunus pelagicus). 

Kata kunci : Benih, P. pelagicus, RAS, sintasan.  
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ABSTRACT 

Besse Tenri Nurkamilah, L22116501. The Influence of the Use of RAS (Recirculating 

Aquaculture System) Against the Savings of Small Swimming Seed (Portunus 

pelagicus). Under the guidance of Yushinta Fujaya as the Main Advisor and Andi Aliah 

Hidayani as the Member Advisor. 

 

Recirculating Aquaculture Systems (RAS) is a fisheries production system that 

processes water used to meet water quality requirements for aquaculture activities. This 

research aims to study the use of RAS (Recirculating Aquaculture System) for survival 

of crab seeds (Portunus pelagicus) in the crablet phase. The research was carried out in 

the Bojo Village of Barru Regency from October to March 2020 at the Hasanuddin 

University Crab Hatchery. Test animals used are crab (crablet) crab (Porturnus 

pelagicus). The research container used was 4 tanks of 1000 liter fiber size, 2 tanks of 

fiber for the test animal container that used a recirculation system (RAS) and 2 fiber tanks 

as a test animal container that did not use a recirculation system (NON RAS). The 

method used is an experimental method, with 2 levels of treatment and 2 replications, 

the treatment is RAS and NON RAS. The results showed that the use of RAS 

(Recirculating Aquaculture System) had no effect on the survival of crab seeds (Portunus 

pelagicus). 

Keywords: Crablet, P. pelagicus, RAS, survival rate. 
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l. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Rajungan (Portunus pelagicus)  merupakan  kepiting  laut  yang banyak terdapat 

di perairan Indonesia. Rajungan telah lama diminati oleh masyarakat baik di dalam 

negeri maupun luar negeri, oleh karena itu harganya relatif mahal yang dapat mencapai  

Rp.30.000-50.000 / kg  daging. Rajungan di Indonesia hingga saat ini masih merupakan 

komoditas perikanan yang memiliki nilai ekonomis dan sebagai salah satu penghasil 

devisa negara melalui ekspor ke beberapa negara seperti Jepang, Singapura dan 

Amerika. Namun seluruh kebutuhan ekspor selama ini masih mengandalkan dari hasil 

tangkapan dari laut (Ningrum et al., 2015). Sebagai akibat dari penangkapan yang terus 

meningkat, menyebabkan populasi rajungan di alam semakin menipis terutama di 

daerah yang padat nelayannya seperti di Jawa dan Sulawesi Selatan. Gejala ini sudah 

mulai tampak dari jumlah hasil tangkapan yang diperoleh maupun ukuran rajungan 

yang ditangkap. Jumlah yang semakin sedikit dan ukuran rajungan yang tertangkap 

semakin mengecil (Ruliaty, 2017). 

Upaya untuk menjaga populasi rajungan di alam adalah dengan kegiatan 

budidaya. Prastyanti et al., (2017) menyebutkan bahwa kegiatan pembenihan rajungan 

saat ini masih mengalami kendala yaitu ketersediaan benih yang  tidak  stabil  akibat  

tingginya mortalitas dan pertumbuhan pada stadia larva seperti kualitas air yang buruk. 

Dalam budidaya organisme akuatik, ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan yaitu faktor dalam dan faktor luar. Faktor dalam meliputi sifat genetik, 

tabiat molting, dan daya osmoregulasi, sedangkan faktor luar meliputi media tumbuh, 

kualitas pakan dan kualitas air (Jumaisa et al., 2016). 

Permasalahan yang dihadapi dalam usaha pembenihan rajungan yaitu 

rendahnya sintasan dan pertumbuhan pada pada stadia larva, hal ini depertegas oleh 

Effendy et al., (2005) yang menyatakan bahwa kematian larva rajungan pada stadia zoea 

dan megalopa. Tingkat mortalitas dapat mencapai 80% dari populasi yang dipelihara. 

Menurut Zaidin et al., (2013) tingginya tingkat kematian benih rajungan diduga  karena 

akibat  lingkungan  perairan yang mudah berubah dan sifat naluri kanibalisme yang tinggi. 

Supriyatna (1999) menyatakan bahwa kendala dalam budidaya rajungan adalah  tingkat  

kelulushidupan  yang  masih  rendah, yaitu berkisar 4%-29%.  

Kualitas air merupakan salah satu penentu keberhasilan budidaya karena 

komoditas yang dibudidayakan hidup di dalam badan air sehingga kualitas air yang baik 

sangat dibutuhkan untuk mendukung kehidupan organisme akuatik antara lain 

mempengaruhi laju pertumbuhan, jumlah makanan yang dikonsumsi, nilai konversi 

pakan dan kelangsungan hidup organisme akuatik (Karim, 2005). 
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Perikanan beriklim tropik biasanya menghadapi masalah yang diantaranya ikan 

akan mati pada saat tiba musim dingin/hujan. Dengan kajian-kajian yang dikembangkan, 

penggunaan sistem resirkulasi akuakultur (RAS) dapat menyelesaikan masalah ini. 

Teknologi RAS juga dapat dimanfaatkan untuk mengendalikan padatan terlarut yang 

dapat disesuaikan dengan sistem akuakultur. Sistem ini dibuat secara tertutup yang 

dapat memproduksi ikan dan udang sepanjang tahun ( Fadhil et al., 2010). Recirculating 

Aquaculture Systems (RAS) adalah sebuah sistem produksi perikanan yang mengolah 

kembali air yang digunakan agar memenuhi syarat kualitas air untuk  kegiatan  budidaya  

(P3TKP, 2013). Menurut  Thesiana & Pamungkas (2015) teknologi   RAS   merupakan   

salah   satu pilihan teknologi yang banyak digunakan untuk kegiatan budidaya perikanan 

secara intensif beberapa tahun ini. Aplikasi  dan  pengembangan teknologi RAS pada 

berbagai jenis ikan telah banyak dilakukan oleh Norwegia selama kurun waktu 20-30 

tahun ini. 

Beberapa aplikasi RAS yang telah digunakan pada beberapa jenis komuditas 

seperti Salmon (Salmo salar), Rainbow Trout (Oncorhynchus mykiss), Sidat (Anguilla 

anguilla), Nila (Oreochromis niloticus), Lobster (Homarus gammarus) (Dalsgaard et al., 

2013). Penggunaan RAS secara intensif dapat mengurangi secara signifikan konsumsi 

air dan konsentrasi nutrien melalui perbaikan dan fluktuasi kualitas air terutama saat 

pergantian air pengembangan teknologi secara berkelanjutan. RAS dapat digunakan 

untuk mengontrol beberapa parameter kualitas air seperti oksigen terlarut, karbon 

dioksida, amonia, nitrit, nitrat, pH, salinitas, padatan tersuspensi. RAS juga diduga 

mampu meningkatan SR, laju pertumbuhan dan selain itu keunggulan dari sistem ini 

adalah hemat air dan lahan. Hal ini memungkinkan terciptanya kondisi pemeliharaan 

yang baik untuk meningkatkan kelangsungan hidup, pertumbuhan, dan pemanfaatan 

pakan yang lebih optimal (Ningrum et al., 2015).  

Saat ini belum ada infomasi mengenai penggunaan RAS pada rajungan 

khususnya dalam kegiatan pembenihan rajungan, Sehubungan dengan hal tersebut di 

atas peran RAS terhadap pembenihan rajungan untuk meningkatkan kelulushidupan 

benih crablet maka penelitian tentang RAS perlu dilakukan.  

B. Tujuan dan Kegunaan 

Tujuan dari  penelitian  ini  adalah  untuk membandingkan penggunaan RAS 

(Recirculating Aquaculture System)  dan NON RAS terhadap sintasan benih rajungan 

(Portunus pelagicus) pada fase crablet.  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu bahan informasi tentang 

pengaplikasian RAS pada produksi benih rajungan (Portunus pelagicus). Serta dapat 

digunakan sebagai sumber referensi untuk penelitian selanjutnya. 
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ll. TINJAUAN PUSTAKA 

A. RAS (Recirculating Aquaculture System) 

Salah satu teknologi yang sekarang sedang dikembangkan di dunia dalam 

bidang perikanan darat adalah (Recirculating Aquaculture System). Sistem ini telah 

banyak di terapkan dibeberapa negara maju. RAS (Recirculating Aquaculture System) 

merupakan suatu sistem yang memanfaatkan ulang air yang telah digunakan dengan 

meresirkulasinya dengan melewati banyak rangkaian filter sehingga sistem ini bersifat 

hemat air (Samsundari & Wirawan 2013). Resirkulasi   merupakan   salah   satu sistem 

budidaya dalam proses produksi biota budidaya dengan sistem lingkungan dan 

keamanan yang  terkontrol  (Hastuti et  al., 2017).  Telah banyak dikembangkan sistem 

pemeliharaan kepiting dengan cara indoor (dalam ruangan) dengan menggunakan 

sistem resirkulasi sebagai kontrol lingkungan. Habitat yang sesuai untuk budidaya 

kepiting memiliki standar kualitas lingkungan  diantaranya  adalah  suhu  25-35 °C, pH 

7,0-9,0, DO lebih dari 5 mg/L, dan kadar   garam   berkisar   10-30   g/L   (FAO, 2011).   

Menurut Fadhil et al., (2010) Sistem resirkulasi akuakultur juga sering disebut 

dengan “water re-use system”. Sistem resirkulasi ini merupakan teknik budidaya yang 

relatif baru dan unik dalam industri perikanan. Sistem resirkulasi merupakan budidaya 

intensif yang merupakan alternatif menarik untuk menggantikan sistem ekstensif, dan 

cocok diterapkan didaerah yang memiliki lahan dan air terbatas 

Dewi & Masithoh (2013) menyebutkan bahwa salah satu upaya peningkatan 

produksi budidaya di lingkungan terkontrol dengan sistem resirkulasi telah diterapkan 

di beberapa negara lainnya yaitu Singapura, Vietnam dan China.  Sistem resirkulasi   

ini   pada   dasarnya   merupakan proses filtrasi yang melewatkan air melalui media 

berpori. Sistem resirkulasi dapat digunakan sebagai salah satu sistem yang 

mendukung pengembangan akuakultur. 

Lasordo (1998) menyatakan bahwa sistem resirkulasi (perputaran atau 

pergerakan) air adalah sistem produksi  yang menggunakan air pada suatu tempat lebih 

dari satu kali dengan adanya proses pengolahan limbah dan adanya perputaran air. 

Menurut Thesiana & Pamungkas (2015) RAS dapat digunakan untuk mengontrol 

beberapa parameter kualitas air penting seperti oksigen terlarut, karbon dioksida, 

amonia, nitrit, nitrat, pH, salinitas, dan padatan tersuspensi. Gambar sistem resirkulasi 

dapat dilihat pada gambar 1. 
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Gambar 1. Sistem Resirkulasi (DJPB KKP, 2017). 

1. Keuntungan Sistem Resirkulasi 

Menurut Setyono (2012) ada beberapa keuntungan yang bisa diperoleh pada 

usaha akuakultur dengan menggunakan sistem resirkulasi, antara lain:  

1. Dapat memaksimalkan penggunaan sumber daya air dan Iahan, 

2. Hampir secara  penuh dapat  mengontrol kondisi lingkungan untuk memaksimalkan 

pertumbuhan biota budidaya sepanjang tahun, 

3. Fleksibel di dalam memilih lokasi   dan peralatan budidaya, 

4. Pemanenan hasil dapat dilakukan secara mudah dan aman, 

5. Pengontrolan hama  dan penyakit  dapat dilakukan secara cepat dan efektif, 

6. Dapat dipasang sistem biofiler secara efektif untuk menjaga kestabilan kualitas air 

B. Kepiting Rajungan (Portunus pelagicus) 

1. Morfologi Rajungan  

Rajungan mempunyai karapaks yang berbentuk bulat pipih dengan warna 

yang sangat menarik kiri kanan dari karapas terdiri atas duri besar, jumlah duri-duri sisi 

belakang matanya 9 buah. Rajungan dapat dibedakan dengan adanya beberapa tanda-

tanda khusus, diantaranya adalah pinggiran depan di belakang mata, rajungan 

mempunyai 5 pasang kaki, yang terdiri atas 1 pasang kaki (capit) berfungsi sebagai 

pemegang dan memasukkan makanan kedalam mulutnya, 3 pasang kaki sebagai kaki 

jalan dan sepasang kaki terakhir mengalami modifikasi menjadi alat renang yang 

ujungnya menjadi pipih dan membundar seperti dayung. Oleh sebab itu, rajungan 

dimasukan kedalam golongan kepiting berenang (swimming crab) (Jafar, 2011). 

Menurut Hariyani (2018), ukuran rajungan yang ada di alam bervariasi 

tergantung wilayah dan musim. Berdasarkan lebar karapaksnya, tingkat perkembangan 

rajungan dapat dibagi menjadi tiga kelompok yaitu larva dengan lebar karapas 20-80 
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mm, menjelang dewasa dengan lebar 70-150 mm, dan dewasa dengan lebar karapas 

150-200 mm. Rajungan berbeda dengan kepiting bakau, di mana rajungan (Portunus 

pelagicus) memiliki bentuk tubuh yang lebih ramping dengan capit yang lebih panjang 

dan memiliki berbagai warna yang menarik pada karapasnya. Duri akhir pada kedua 

sisi karapas relatif lebih panjang dan lebih runcing, dapat dilihat pada gambar 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
  

Gambar 2. Karakteristik morfologi rajungan  (Zairion, 2015) 

Ada perbadaan morfologi antara rajungan jantan dan rajungan betina 

terutama dari segi warna, dapat dilihat pada gambar 3. 

 

Gambar 3. Morfologi Rajungan (Fujaya et al., 2016) Keterangan : A. Rajungan jantan  

B. Rajungan betina. 

2.  Klasifikasi Rajungan 

Rajungan adalah salah satu anggota filum Crustacea yang memiliki tubuh 

beruas-ruas Prabowo (2011) mengungkapkan bahwa klasifikasi rajungan adalah 

sebagai berikut : 

 

A 
B 
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Rajungan dewasa 
Migrasi  

pemijahan 

Pelepasan 

telur 

Estuaria 
Rajungan muda 

bermigrasi ke estuaria 

zoea 

megalopa 

Laut terbuka 

Kingdom : Animalia  

Filum  : Arthropoda  

Kelas  : Crustaceae  

Subkelas        : Malacostraca  

Ordo  : Eucaridae  

Subordo         : Decapoda  

Famili             : Portunidae  

Genus  : Portunis 

Species : Portunis pelagicus 

3. Habitat Rajungan 

Menurut Moosa (1980) Habitat rajungan adalah pada pantai bersubstrat pasir, 

pasir berlumpur dan di pulau berkarang, juga berenang dari dekat permukaan laut 

(sekitar 1 m) sampai kedalaman 65 meter. Rajungan hidup di daerah estuaria kemudian 

bermigrasi ke perairan yang bersalinitas lebih tinggi untuk menetaskan telurnya, dan 

setelah mencapai rajungan muda akan kembali ke estuaria. 

Rajungan banyak menghabiskan hidupnya dengan membenamkan tubuhnya di 

permukaan pasir dan hanya menonjolkan matanya untuk menunggu ikan dan jenis 

invertebrata lainnya yang mencoba mendekati untuk diserang atau dimangsa.   Menurut 

Effendy et al., (2006) rajungan hidup di daerah estuaria kemudian bermigrasi ke 

perairan yang mempunyai salinitas lebih tinggi. Setelah dewasa, rajungan yang siap 

memasuki masa perkawinan akan bermigrasi di daerah pantai.  Setelah melakukan 

perkawinan, rajungan akan kembali ke laut untuk menetaskan telurnya. Menurut 

Susanto (2010) perkawinan rajungan terjadi pada musim panas, dan rajungan jantan 

melekatkan diri pada betina kemudian menghabiskan waktu perkawinan dengan 

berenang. Gambar habitat rajungan dapat dilihat pada gambar 4. 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Gambar 4. Habitat Rajungan 
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4. Perilaku Perkawinan Rajungan 

Afifah (2008) menjelaskan bahwa rajungan jantan yang matang melepaskan 

cangkangnya  (moulting)  beberapa minggu sebelum periode moulting betina. Rajungan 

jantan membawa seekor betina yang dijepit dibawahnya (coupling) selama 4 sampai 10 

hari sebelum betina moulting. Perkawinan terjadi setelah betina moulting dan ketika 

cangkangnya masih lunak. Sperma disimpan secara internal dalam spermatheca tetapi 

pembuahan  terjadi  secara  eksternal. Telur-telur yang telah dibuahi diletakkan dalam 

bagian abdomennya dan memiliki bentuk seperti busa atau spons.  

5.  Siklus Hidup Rajungan 

Menurut Juwana (1997) rajungan dalam daur hidupnya melalui fase telur burayak 

dan pasca-burayak yang telah menyerupai induknya. Telur rajungan menetas sebagai 

zoea I yang berkembang melalui zoea II, zoea III dan zoea IV. Kemudian 

bermetamorfosa menjadi megalopa yang merupakan tingkat akhir perkembangan 

burayak. Selanjutnya tingkat perkembangan pasca-burayak diawali dengan crab I yang 

memerlukan molting (berganti kulit) untuk menjadi besar sampai dewasa. Gambar siklus 

Hidup rajungan dapat dilihat pada gambar 5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Siklus Hidup Rajungan (Susanto et al., 2005). 

 Induk yang matang gonad saat ovulasi akan mengeluarkan telur. Sebelum 

dilepaskan keluar tubuh, telur akan dan melalui spermateka, yaitu kantung sperma yang 

ada pada bagian pleopod betina. Spertemateka umumnya telah berisi sperma jantan 
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yang telah dititipkan saat terjadi perkawinan atau kopulasi. Telur yang melewati 

spermateka secara otomatis akan terbuahi (Susanto et al., 2005). 

Menurut Juwana & Romimohtarto (2000) bahwa tingkat perkembangan 

rajungan melalui 4 fase zoea dan satu fase megalopa kemudian menjadi crablet, Stadia 

pertama setelah telur menetas menjadi larva adalah stadia Zoea yang terdiri dari 4 sub 

stadia yaitu stadia zoea 1 hingga stadia zoea 4. Lama waktu larva rajungan dari zoea 

1 hingga menjadi zoea 4, adalah 9 sampai 12 hari. Selanjutnya dinyatakan bahwa pada 

fase zoea 1 akan berkembang ke zoea 2 dalam waktu 2-3 hari sedangkan zoea 2, zoea 

3 dan zoea 4 berturut-turut berkembang dalam selang waktu 2 hari. Pada setiap 

pergantian kulit, zoea tumbuh dan berkembang menjadi lebih besar dan lebih berat 

Setelah stadia zoea, larva rajungan akan berubah bentuk menjadi stadia megalopa. 

Lamanya metamorfosa mulai dari stadia zoea hingga megalopa pada larva rajungan 

dapat dicapai selama 10 hari (Susanto et al., 2003).  Secara morfologi pada stadia 

megalopa telah mempunyai sepasang capit namun masih memiliki ekor yang nantinya 

akan memendek menjadi abdomen. Lamanya waktu larva pada stadia megalopa ini 

adalah 4 hingga 6 hari. Menurut Kasry (1996) lamanya metamorfosa kepiting rajungan 

setiap stadia zoea umumnya 3-5 hari, sedangkan pada stadia megalopa waktu yang 

dibutuhkan adalah 7-12 hari. Stadia Crab, ditandai dengan bentuk tubuh yang sudah 

menyerupai rajungan dewasa.  Pada stadia ini  sudah bisa  di  katakan  sebagai  benih  

rajungan (crablet). Biasanya pada hari ke lima setelah menjadi stadia Crab, benih 

rajungan tersebut sudah dapat dipanen untuk dipelihara selanjutnya di tambak 

pembesaran (Susanto et al., 2005). Gambar crablet dapat dilihat pada gambar 6. 

 

 

  

 

 

 

Gambar 6. Crablet ( Ruliaty, 2017). 
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C. Sintasan  

1. Sintasan Benih Rajungan Ditentukan oleh Lingkungan  

Kualitas air merupakan salah satu fakor lingkungan penentu keberhasilan  

budidaya  karena  komoditas  yang dibudidayakan  hidup  di  dalam badan air sehingga 

kualitas air yang baik dibutuhkan untuk mendukung kehidupan organisme akuatik. Salah 

satu parameter kualitas air yang mempengaruhi pertumbuhan rajungan adalah salinitas 

selain itu faktor penunjang lainnya seperti suhu, ph dan DO. Salinitas merupakan 

parameter lingkungan yang mempengaruhi proses biologi dan secara langsung akan 

mempengaruhi kehidupan organisme antara lain mempengaruhi laju pertumbuhan, 

jumlah makanan yang dikonsumsi, nilai konversi pakan dan kelangsungan hidup 

organisme akuatik (Karim, 2005). 

Susanto (2007) menyatakan bahwa kematian zoea rajungan mulai terjadi pada 

stadia zoea2. Perubahan salinitas media pemeliharaan tersebut akan menjadikan benih 

stress kemudia mati, sehingga akan mempengaruhi sintasan larva rajungan. Menurut   

Chande &  Mgaya (2003) rajungan  dapat  hidup  pada  salinitas  9 – 39‰, namun   

rajungan   akan   tumbuh optimal pada   salinitas 27-32‰ (Juwana, 1993). Sedangkan 

suhu optimum untuk Megalopa rajungan adalah 28-34°C (Juwana, 1998). Bila suhu air 

kurang dari 29°C, maka dapat dilakukan pemasangan heater (pemanas air) untuk 

membantu agar media tetap pada suhu optimal yang diinginkan pada pembenihan. 

Suhu air media pemeliharaan memegang peranan yang penting di dalam pembenihan 

rajungan dimana suhu air antara 30 - 33 °C akan membuat proses pergantian stadia 

pada larva rajungan tidak terhambat sehingga akan didapatkan pertumbuhan larva 

rajungan yang lebih cepat dibandingkan apabila suhu media air < 30 °C Pada suhu air 

tersebut, lama pemeliharaan dari saat tebar hingga benih siap panen pada Crab 5 

berlangsung antara 15 – 16 hari sedangkan pada suhu <30 °C lama pemeliharaan akan 

lebih lama yaitu antara 18 – 23 hari. Selain itu, juga akan berpengaruh terhadap 

kelulushidupan benih yang dihasilkan dimana semakin lama pergantian antar stadia 

maka sintasan yang dihasilkan akan lebih rendah ( Ruliaty, 2017). Menurut Hastuti et 

al., (2019) suhu 29 °C menghasilkan kelulusan hidupan kepiting bakau yaitu 83,33%.  

Menurut Susanto et al., (2005b) salinitas ideal untuk pertumbuhan 

kepiting rajungan adalah 30-31‰. Kemampuan rajungan untuk  menyesuaikan 

tekanan osmosis tubuh terhadap salinitas lingkungan sangat  terbatas dan 

semakin menurun  seiring  umurnya. Menurut Fujaya (2004) perbedaan tekanan 

osmosis antara tubuh dan lingkungan yang semakin besar menyebabkan energi   

metabolisme   yang   dibutuhkan untuk melakukan osmoregulasi sebagai upaya 

adaptasi semakin banyak sehingga energy untuk   pertumbuhan tidak tersisa. 
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2. Sintasan Benih Rajungan Ditentukan oleh Padat Tebar 

 Menurut Susanto et al., (2003) menyebutkan bahwa salah satu faktor yang 

mempengaruhi kelangsungan hidup benih rajungan maupun kepiting yaitu padat tebar. 

Syahida et al., (2001) menyatakan bahwa dengan padat tebar 25 ind/l kepiting bakau 

yang baru menetas (zoea 1) memberikan rata-rata tingkat kelangsungan hidup 61% 

dibandingkan pada tebar 50, 75, dan 100 ind/l, dengan tingkat kelangsungan hidup 

maing-masing 23, 14, dan 8,78%. Juwana (2002)  menyatakan bahwa penebaran larva 

rajungan dapat dilakukan dengan kepadatan 100 ind/l. Hasil penelitian sebelumnya 

memperlihatkan sintasan pada pendederan rajungan dalam KJA di laut tanpa selter 

mencapai 38,5%, pembesaran di tambak dengan padat tebar 1-3 ind/m2 berkisar 10,6% 

(Suharyanto & Tahe 2005a; 2005b). Selain itu masalah yang juga sangat sering terjadi 

adalah timbulnya sifat kanibalisme apabila penebaran yang dilakukan sangat padat. 

Kanibalisme yang tinggi terjadi terutama pada saat crablet mengalami proses moulting. 

Kanibalisme dapat  ditekan dengan  salah  satu  cara yaitu   pemberian   tempat   

berlindung   baik   berupa shelter  maupun substrat  dasar  yang cocok,  grading dan 

pengurangan kepadatan larva selama pemeliharaan (Zmora et al., 2007). Hasil uji coba 

yang dilakukan oleh Mardjono et al., (2003) di  Balai Besar Pengembangan Budidaya 

Air Payau Jepara, menghasilkan tingkat kelulushidupan yang masih relatif rendah 

(1,58-10,44%) pada rajungan stadia crablet (C-5). Tingginya mortalitas terutama pada 

saat moulting rajungan sangat lemah, karena tidak tersedianya shelter sehingga 

dimangsa oleh rajungan lain. 

3. Sintasan Benih Rajungan Ditentukan oleh Manajemen Pemberian Pakan  

 Menurut Supriyatna (1999) yang menyatakan bahwa kendala dalam budidaya 

rajungan adalah tingkat kelulushidupan yang masih rendah, yaitu berkisar 4%-29%. 

Tingkat kelangsungan hidup benih rajungan ditentukan oleh faktor lingkungan dan 

pakan. Pakan dapat menimbulkan sifat kanibalis pada larva rajungan karena dengan 

kekurangan pakan dapat menimbulkan kompetisi pakan. Sifat kanibalisme sudah 

muncul sejak stadia megalopa sampai krablet (Susanto et al., 2005b).  

 Pakan sangat diperlukan karena dapat mempengaruhi kelangsungan hidup 

benih rajungan. Pemberian pakan pada benih harus sesuai dengan perkembangan 

stadia sehingga pakan yang diberikan dapat termanfaatkan. Hal ini sesuai dengan 

Panggabean et al., (1982) yang menyatakan bahwa benih rajungan (crablet) mempunyai 

sifat kanibalis pada saat molting dan ini terjadi apabila waktu pemberian pakannya tidak 

sesuai.  

Pemeliharaan benih rajungan selain diberikan pakan alami, diberikan pula pakan 

buatan. Pemberian pakan buatan dimaksudkan untuk melengkapi nutrisi yang tidak 
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terdapat dalam pakan alami baik fitoplankton maupun zooplankton. Selain itu pakan 

buatan mudah diperoleh. Mujiman (2000) menyatakan bahwa pakan buatan sangat 

penting untuk disediakan agar dapat tersedia dalam jumlah yang cukup, tepat waktu, 

berkesinambungan dan memenuhi syarat gizi. Menurut Watanabe & Kiron (1994) dalam 

Fibro et al., (2010) pakan alami merupakan jenis pakan yang mutlak diperlukan dalam 

semua kegiatan pembenihan. Pakan alami termasuk fitoplankton, zooplankton ukuran 

kecil dan larva hewan invertebrata yang telah diketahui sebagai makanan dalam 

pemeliharaan larva. Ditambahkan dalam Baharuddin (2011), Brachionus dan nauplius 

Artemia merupakan pakan alami yang cocok diberikan pada pemeliharaan larva, karena 

selai ukurannya yang kecil juga memiliki nilai nutrisi yang cukup baik yakni mengandung 

asam-asam amino esensial dalam jumlah yang cukup.  

Efektivitas pemanfaatan pakan alami benih rajungan membutuhkan pakan dalam 

jumlah tertentu untuk menunjang aktivitas pertumbuhannya. Jenis pakan yang 

dikonsumsi bervariasi bergantung pada ukuran benih yang dipelihara. Larva rajungan 

lebih menyukai jenis pakan alami misalnya rotifer dan nauplius artemia sesuai dengan 

ukuran bukaan mulutnya. Pemberian pakan tunggal berupa rotifer pada pemeliharaan 

larva rajungan sejak stadia awal sampai stadia rajungan muda hanya dapat 

menghasilkan sintasan sebesar 5,8% (Panggabean et al., 1982).Susanto et al., (2003) 

menyatakan pada pemberian rotifer, nauplius artemia dan pakan buatan dari stadia zoea 

1 sampai megalopa memberikan tingkat kelangsungan hidup tertinggi (46,96%). 
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lll.  METODE PENELITIAN 

A. Waktu dan Tempat 

 Penelitian ini dilaksanakan di Desa Bojo Kabupaten Barru pada bulan Oktober 

2019 sampai Maret 2020 yang bertempat di Hatchery Kepiting Universitas Hasanuddin. 

B. Bahan dan Alat 

1.  Hewan Uji 

 Hewan uji yang digunakan pada penelitian ini adalah benih (crablet) rajungan 

(Porturnus pelagicus), sebanyak 400 ekor. 

2. Wadah Penelitian 

  Wadah yang digunakan pada penelitian ini adalah bak fiber sebanyak empat (4) 

unit dengan ukuran 1 ton atau 1000 liter. Alat penunjang lainnya seperti Termometer, 

Spektofotometer, DO meter, pH indikator untuk mengukur kualitas air. 

C. Prosedur Penelitian 

1. Persiapan  

a.  Persiapan Wadah 

  Dalam tahap pelaksanaan yang perlu diperhatikan yaitu ketersediaan alat dan 

bahan yang akan digunakan, seperti dua bak fiber untuk wadah hewan uji yang 

menggunakan sistem resirkulasi dan dua bak fiber sebagai wadah hewan uji yang tidak 

menggunakan sistem resirkulasi. wadah terlebih dahulu dibersihkan dan disterilkan agar 

terhindar dari kontaminasi mikroorganisme patogen serta bahan−bahan kimia yang 

dapat memengaruhi penelitian pada hewan uji. Sterilisasi bak menggunakan kaporit 150 

ppm dan didiamkan selama 24 jam selanjutnya dibilas dengan air sampai bersih. Tahap 

persiapan wadah dilakukan dengan membuat sistem resirkulasi untuk perlakuan yang 

menggunakan RAS dengan tujuan untuk menjaga kualitas air sebagai media 

pemeliharaan agar tetap dalam kondisi terkontrol dari penumpukan feses dan sisa pakan 

pada wadah pemeliharaan. 

b.  Persiapan RAS  

 Pada  penelitian  ini  digunakan  sistem resirkulasi. Filter yang digunakan yaitu filter 

fisik, kimia dan biologi. batu green stone (zeolit) berfungsi untuk menyaring air. Karbon 

dan pasir silika untuk menyaring kotoran, menghilangkan bau pada air selain itu juga 

dapat menjernihkan air. Kemudian bioball sebagai sarana tempat hidupnya bakteri, 

kemudian air diisap dengan menggunakan mesin pompa celup yang juga berfungsi 

memompa air sehingga air dapat terdorong keluar untuk mengurai bakteri ke UV yang 
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Pompa celup 

Ultra violet 

RAS   RAS NON RAS NON RAS 

Pompa air Laut 

Pompa air bor 

Bak (tandon) 
Penampungan air Laut 

Bak (tower) 
penampungan air tawar 

berfungsi untuk menginaktivasi mikroorganisme, mensterilisasi dan membunuh kuman, 

kemudian air dialirkan ke bak krablet. Pada bak pemeliharaan Non RAS pertukaran air 

dilakukan hanya 20% 2 hari sekali. Bagan RAS dapat dilihat pada gambar 7. 

 

 

 

 

   

 

  

 

  

 

    

  

 

 

 

 

 

   

   

 

  

 

         

      

   

 

 

 

 

 

Gambar 7. Bagan Recirculating Aquaculture System  
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2. Pemeliharaan 

 Crablet yang ditebar dalam bak berdasarkan perlakuan masing-masing 

sebanyak seratus 100 ekor /bak. Crablet diberikan pakan pakan buatan berupa flake 

dengan dosis 3 ppm dan pakan tambahan berupa daging ikan dengan dosis 7 ppm 

yang sudah direbus dan dihaluskan. Pemberian pakan sesuai dengan volume air dalam 

bak yaitu 800 liter. Pakan flake yang diberikan ke crablet menggunakan takaran sendok 

susu yang telah diukur, takaran 1 sendok susu = 3 ppm atau 3 gram dan pakan buatan 

dihitung dengan menggunakan timbangan eletrik. Frekuensi pemberian pakan 

dilakukan 4 kali sehari. Adapun pelaksanaan perhitungan SR (survival rate) dilakukan 

setiap 7 hari di  masing-masing perlakuan untuk mengamati sintasan crablet. Hasil 

dihitung dengan kasat mata. Pemeliharaan dilakukan selama 30 hari. 

 Sebagai data penunjang dilakukan pengukuran parameter kualitas air harian pada 

pukul 08.00, 13.00, 17.00, dan 21.00  WITA. 

D. Metode Percobaan dan Perlakuan 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen dengan 

satu faktor dengan dua taraf perlakuan dan dua ulangan untuk memperkecil 

kekeliruan, sehingga diperlukan empat unit percobaan. 

Perlakuan yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Perlakuan A  = Pemeliharaan benih pada Bak RAS 

Perlakuan B = Pemeliharaan benih pada Bak NON RAS 

E. Parameter yang Diamati 

1. Sintasan  

Derajat kelulushidupan (survival rate) menurut Effendie (1979) yaitu jumlah 

organisme yang mampu bertahan hidup dalam suatu waktu.  Untuk  mengetahui sintasan  

dapat  dihitung  dengan  menggunakan persamaan berikut: 

S = Nt /  No X 100  

Dimana : 

S     = Sintasan (%) 

Nt    = Jumlah hewan uji yang hidup pada akhir penelitian (ekor) 

No   = Jumlah hewan uji yang hidup pada awal penelitian (ekor) 

F. Analisa Data 

Data parameter Sintasan yang diperoleh dan parameter kualitas air sebagai data 

penunjang dibahas secara deskriptif.  
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IV.  HASIL 

A. RAS (Recirculating Aquaculture System)  

 Tahapan Recirculating Aquaculture System yaitu air laut yang bersumber dari laut 

bojo dipompa dan ditampung di bak tandon untuk ditreatment berupa pemberian kaporit 

dan thio sulfat, yang sebelumnya air disaring menggunakan filter bag. Kemudian air 

dialirkan ke tabung filter yang berfungsi untuk menjernihkan air dan menyaring karbon 

aktif kemudian air dialirkan ke bak filter resirkulasi yang memilki komponen diantaranya 

yaitu: batu green stone yang berfungsi untuk menyaring air. Karbon dan pasir silika 

berfungsi untuk menyaring kotoran, sisa sisa pakan,serta menghilangkan bau pada air 

dan juga dapat menjernihkan air. Bioball berfungsi sebagai sarana tempat hidupnya 

bakteri, dan pada bak bioball terdapat pompa aerasi yang berfungsi menggerakan air 

didalam bak agar air didalam bak tersuplai oksigen dengan baik kemudian air diisap 

dengan menggunakan mesin pompa celup yang juga berfungsi memompa 

air sehingga air dapat terdorong keluar untuk mengurai bakteri ke UV (Ultra Violet) yang 

berfungsi untuk menginaktivasi mikroorganisme atau mensterilisasi dan membunuh 

kuman, kemudian air dialirkan ke bak-bak pemeliharaan (fiber) dengan kecepatan air 5 

liter/menit.  Disetiap bak terdapat 4 buah aerasi yang berfungsi melarutkan oksigen ke 

dalam air untuk meningkatkan kadar oksigen terlarut dalam air dan terdapat dan 4 buah 

shelter ditiap bak yang berfungsi sebagai tempat berlindungnya crablet dari predator. 

Perbandingan antara volume bak pemeliharaan dan bak filter yaitu 1:5, volume bak 

pemeliharaan 1 ton dan bak filter 5 ton. Pada bak pemeliharaan Non RAS dilakukan 

pergantian air 20% dari total volume bak, setiap 2 hari sekali. Sedangkan air tawar yang 

bersumber dari dalam tanah (bor) ditampung di bak penampungan (tower) memiliki 

tahapan yang sama dengan air laut namun fungsi air tawar digunakan untuk 

menurunkan salinitas, membersihkan bak dan peralatan lainya. 

B. Sintasan  

Sintasan benih (crablet)  rajungan (Portunus pelagicus) yang dipelihara pada 

bak yang menggunakan sistem resirkulasi dan bak yang tidak menggunakan sistem 

resirkulasi cenderung sama. Sintasan crablet yang dipelihara pada bak RAS 43.5 % 

dan NON RAS 43% (Tabel 1). Penurunan sintasan tertinggi terjadi pada minggu 

pertama, menurun pada minggu ke 2, dan meningkat kembali pada minggu ketiga dan 

keempat.   
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Tabel 1.   Sintasan crablet yang dipelihara pada bak RAS dan NON RAS 

Perlakuan 
minggu ke- 

0 1 2 3 4 

RAS 1 100 68 61 54 38 

RAS 2 100 66 63 56 49 

rata-rata sintasan (%) 100 67 62 55 43.5 

laju penurunan sintasan (%)   33 7 11 21 

 
NON RAS 1 100 65 60 47 38 

NON RAS 2 100 71 67 61 48 

rata-rata sintasan (%) 100 68 63.5 54 43 

laju penurunan sintasan (%)   32 7 15 20 

C. Kualitas Air 

Kualitas air selama pemeliharaan benih rajungan yaitu: salinitas, suhu, pH, dan 

oksigen terlarut berada pada kisaran yang layak untuk pemeliharaan kepiting (Tabel 2).  

Tabel 2. Kisaran parameter kualitas air media pemeliharaan benih (crablet) rajungan 

(Portunus pelagicus) 

Parameter Optimal 
Nilai Kisaran 

RAS NON RAS 

Suhu (oC) 26-32oC  (Adiwijaya et al.,2002) 26 - 30 26 – 30 

Salinitas (ppt) 28-34ppt (Juwana, 1997) 30-  34 30 – 34 

pH 7,5-8,5 (Ihsan et al., 2019) 7,5 - 8,1 7,4 - 8,0 

DO (ppm) 4-6 ppm (Adi, 2011) 5,0-  7,0 4,9 - 6,7 

Hasil pengamatan kualitas air menunjukkan bahwa suhu pada kedua jenis bak 

pemeliharaan berkisar antara 26-30°C. Sedangkan salinitas pada kedua bak berkisar 

antara 30-34 ppt. Kisaran nilai pH pada bak RAS antara 7,7 - 8,1 sedangkan bak NON 

RAS antara 7,4 - 8,0. Oksigen terlarut pada kedua bak memiliki nilai kisaran yang 

berbeda, pada bak RAS memiliki nilai kisaran antara 5,0 - 7,0 ppm, sedangkan pada 

NON RAS memiliki nilai kisaran antara 4,9 - 6,7 ppm. 

 

  

 

 



17 
 

V.  PEMBAHASAN 

A. RAS (Recirculating Aquaculture System) 

Sistem resirkulasi merupakan alternatif teknologi yang diperlukan untuk 

mengatasi produksi akibat penyusutan lahan dan kualitas air, yang memanfaatkan 

kembali air pada budidaya kepiting untuk menjaga kualitas air. Sistem resirkulasi pada 

prinsipnya yaitu penggunaan kembali air yang telah dikeluarkan dari kegiatan budidaya. 

Sistem resirkulasi menggunakan sistem perputaran air, dimana air dialirkan ke dalam 

filter yang nantinya akan dialirkan kembali ke wadah pemeliharaan. Salah satu upaya 

peningkatan produksi budidaya dengan lingkungan terkontrol dengan sistem resirkulasi 

telah diterapkan di beberapa negara lainnya yaitu Singapura, Vietnam dan China. 

Sistem resirkulasi ini pada dasarnya merupakan proses filtrasi yang melewatkan air 

melalui media berpori (Dewi & Masithoh, 2013). Sistem resirkulasi dapat digunakan 

sebagai salah satu sistem yang mendukung pengembangan akuakultur. 

 Dalam sistem ini air digunakan berulang kali dengan perlakuan filter baik secara 

fisik, kimia dan biologi. Kualitas air merupakan faktor yang sangat penting dalam 

pemeliharaan kepiting karena akan menentukan hasil yang diperoleh. Oleh karena itu 

kondisi kualitas air harus benar-benar dijaga. Sebagai tempat hidup kepiting, kualitas 

air sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor  fisika dan kimia air seperti suhu, oksigen 

terlarut, pH, salinitas, amoniak, nitrit dan nitrat. 

Filter fisik digunakan untuk memisahkan padatan dari air secara fisika 

(berdasarkan ukuran) dengan cara menangkap atau menyaring sehingga kandungan 

bahan  tersebut  menjadi  berkurang.  Fungsi  dari filter fisik adalah untuk menurunkan 

turbiditas di air yang disebabkan mikroorganisme dan partikel lain, untuk menurunkan 

tingkat koloid organik, dan untuk menyingkirkan detritus dari filter biologi. Meskipun filter 

fisik dapat memisahkan partikel tersuspensi  secara  efisien namun tidak efektif untuk 

memisahkan partikel- partikel yang terlarut (Yudha, 2009). 

Zeolit (batu green stone) berfungsi sebagai filter kimia. Zeolit bekerja dengan 

memanfaatkan kemampuan pertukaran ion. Aplikasi penggunaan zeolit sebagai bahan 

filter telah banyak digunakan untuk pengendalian kualitas air di industri akuakultur 

(Ghasemi et al., 2016). Tidak hanya untuk pengendalian limbah nitrogen anorganik 

selama pemeliharaan namun juga dapat digunakan untuk pengendalian limbah selama 

transportasi. Struktur yang berongga pada zeolit tersebut juga mampu menyerap atau 

menyaring sejumlah besar molekul yang berukuran lebih kecil atau sesuai dengan 

rongganya. Zeolit adalah penukar kation yang efektif, yang memiliki nilai kemampuan 

tukar kation (KTK) sebesar 200-500 cmolc/kg. Terdapat berbagai macam zeolit dengan 

klinoptilolit memiliki afinitas yang tinggi terhadap amoiak dan telah berhasil digunakan 
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sebagai pembersih amoniak pada sistem akuakultur air tawar (Silaban, et al., 2012). 

Ketika air buangan melewati zat ini, ion-ion tertentu pada air buangan tersebut 

melakukan pertukaran dengan ion-ion pada zat tersebut, karena memiliki afinitas yang 

kuat terhadap zat tersebut. Mekanisme batu green stone (zeleoit) dalam menurunkan zat 

organik dalam air yaitu sebagai adsorben akan terendam dengan air limbah, sehingga 

molekul-molekul yang terkandung dalam air limbah menempel pada permukaan 

adsorben akibat adanya proses kimia dan fisika sehingga terjadi proses difusi adsorben 

melalui pori-pori adsorben. Molekul polutan terjerap pada bagian luar adsorben lalu 

bergerak menuju pori-pori selanjutnya ke dinding bagian dalam dan terjadilah penjerapan 

molekul polutan dalam porimedia penjerap sehingga menyebabkan terjadinya 

penurunan kadar zat organik dalam air limbah (Abdurrahman, 2019).  

Karbon aktif berfungsi sebagai filter kimiawi. Karbon aktif digunakan untuk 

menyaring dan menghilangkan klorin, sedimen, bau dan senyawa organik Volatile 

Organic Compounds atau (VOC) dari air (Endarko et al., 2013). Ukuran partikel dan luas 

permukaan merupakan hal yang penting dalam karbon aktif. Ukuran partikel karbon aktif 

mempengaruhi kecepatan adsorpsi, tetapi tidak mempengaruhi kapasitas adsorpsi yang 

berhubungan dengan luas permukaan karbon. Luas permukaan total mempengaruhi 

kapasitas adsorpsi total sehingga meningkatkan efektifitas karbon aktif dalam 

penyisihan senyawa organik dalam air buangan. Adsorpsi umumnya digunakan untuk 

menghilangkan klorin dan kotoran organik. Hal ini dilakukan biasanya dengan karbon 

aktif granular (APHA, 1999). 

Kandungan dalam pasir salah satunya adalah mineral kuarsa yang megandung 

silika(SiO2) , oleh karena itu sering disebut pasir silika. Memiliki kekerasan 7 skala Mohs, 

berat jenis 2,65, titik lebur 17150C, bentuk kristal hexagonal, konduktivitas panas 12-

1000C. Pasir silika sangat efektif dalam menyaring lumpur dan bahan pengotor air 

lainnya (Mugiyantoro, 2017). Pasir silika dan karbon aktif mempunyai kemampuan 

ganda seperti melakukan proses filtrasi, adsorpsi dan menukar ion secara bersamaan 

sehingga mampu menguraikan dan menurunkan bahan organic dalam limbah cair. 

Salah satu filter yang biasa digunakan dalam sistem ini adalah filter biologi 

(biofilter).Filter ini menggunakan organisme/ bakteri baik untuk memindahkan bahan 

pencemar. Semakin bertambah umur pemeliharaan, semakin tinggi limbah budidaya 

yang dihasilkan dan semakin penting peranan bakteri lingkungan yang dibutuhkan 

(Hastuti, 2011). Bakteri baik yang menguntungkan adalah bakteri yang berperan untuk 

mengurai amoniak, yaitu zat yang berbahaya bagi kepiting. Sumber amonia di perairan 

adalah pemecahan nitrogen organik (protein dan urea) dan nitrogen anorganik oleh 

mikroba dan jamur yang terdapat di dalam tanah dan air, yang berasal dari dekomposisi 

bahan organik (buangan metabolisme, sisa pakan) (Effendi, 2003). Senyawa toksik 
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(amoniak) dalam air limbah budidaya kepiting dihilangkan dengan menggunakan filter 

biologi (bioball) dengan proses nitrifikasi dan denitrifikasi (Fauzzia et al., 2013). Menurut 

Kuhn et al., (2010) yang menyatakan bahwa kegagalan dalam biofilter dapat 

menghasilkan amonia atau nitrit yang sangat tinggi, yang keduanya beracun untuk 

hewan air dan dapat menyebabkan masalah kesehatan, menekan pertumbuhan, dan 

menyebabkan kematian. Dua bakteri penting yang memegang peranan utama dalam 

filter biologi yaitu bakteri Nitrosomonas sp dan bakteri Nitrobacter sp. Nitrosomonas 

berperan mengoksidasi amoniak menjadi nitrit, sedangkan Nitrobacter berperan dalam 

mengoksidasi nitrit menjadi nitrat. Proses nitrifikasi ini, berada dalam kondisi aerob. RAS 

mengandalkan nitrifikasi untuk   mengkonversi   amonia   dan   nitrit   yang bersifat toksik 

menjadi nitrat.  

B. Sintasan  

Sintasan   merupakan   salah   satu   tolak ukur  yang  penting  dalam  budidaya  

biota perairan. Tabel 1 memperlihatkan bahwa sintasan yang dihasilkan pada bak yang 

menggunakan perlakuan RAS yaitu 43,5% sedangkan bak yang tidak menggunakan 

perlakuan menghasilkan sintasan 43%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan Recirculating Aquaculture System memberikan sintasan yang sama. 

Syahida et al., (2001) menyatakan bahwa dengan padat tebar 25 ind/l kepiting bakau 

yang baru menetas (zoea 1) memberikan rata-rata tingkat kelangsungan hidup 61% 

dibandingkan pada tebar 50, 75, dan 100 ind/l, dengan tingkat kelangsungan hidup 

maing-masing 23, 14, dan 8,78%. Zainodin (1992) dengan mengunakan padat tebar 

larva kepiting bakau 20-30 ind/l dengan masa akhir pemeliharaan  28 hari memberikan 

tingkat kelangsungan hidup 0,9-21%. Sedangkan Yunus et al., (1994) menyatakan 

bahwa padat tebar 25 ind/l larva kepiting bakau selama pemeliharaan 12 hari 

memberikan kelangsungan hidup rata-rata tertinggi 18,89%. Menurut Suharyanto & 

Suwardi (2007) sintasan tertinggi (10,7% ± 1,5%) dicapai oleh perlakuan padat tebar 1 

ind./m2 dan terendah pada perlakuan 5 ind./m2 sebesar 2,1% .  

Sintasan yang dihasilkan antara bak yang menggunakan perlakuan dan bak 

yang tidak menggunakan perlakuan memiliki nilai sintasan yang mirip, hal ini disebabkan 

karena air yang digunakan pada bak RAS dan bak NON RAS memiliki sumber yang 

sama namun perlakuan yang berbeda, sehingga sintasan dan kualitas air memiliki nilai 

yang mirip.Tingginya padat penebaran merupakan faktor utama yang menyebabkan 

rendahnya sintasan hal tersebur sesuai dengan pendapat Fauzi (2017) yang 

menyatakan bahwa padat tebar berpengaruh terhadap sintasan. Hal tersebut 

menyebabkan timbulnya sifat kanibalisme yang diduga berpengaruh terhadap tingginya 

mortalitas. Cholik et al.,(1990) menambahkan bahwa padat penebaran akan 
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mempengaruhi kompetisi terhadap ruang gerak, kebutuhan makanan, dan kondisi 

lingkungan yang pada gilirannya dapat mempengaruhi pertumbuhan dan sintasan yang 

menciri pada produksi. Sedangkan Williams et al., (1987) menyatakan bahwa padat 

penebaran tinggi akan meningkatkan risiko kematian dan menurunnya pertambahan 

bobot individu yang dipelihara.  

Variasi ukuran benih rajungan selama pemeliharaan juga menyebabkan 

timbulnya sifat kanibalisme. Hal tersebut terlihat pada setiap pengamatan dimana 

selalu dijumpai variasi lebar karapas dan bobot individu yang berbeda tiap bak. Hal 

ini diperkuat oleh Supito et al., (1998) yang menyatakan bahwa perbedaan ukuran 

merupakan salah satu penyebab kanibalisme dimana individu ukuran besar pada 

kondisi lapar memakan individu ukuran yang lebih kecil. Benih rajungan pada awal 

pemeliharaan sedang dalam proses adaptasi terhadap lingkungan yang baru, 

sehingga membutuhkan energi lebih banyak dan menjadi lebih lemah yang berakibat 

lebih mudah dimangsa oleh rajungan lainnya. Hal tersebut tidak terjadi pada   

pertengahan sampai akhir karena rajungan sudah mampu beradaptasi terhadap 

lingkungannya.  

Marshall et al., (2005) menyatakan bahwa rajungan pada stadia crablet 

kondisinya sangat rentan dibandingkan dengan yang berukuran lebih  besar.  Rajungan  

pada ukuran  tersebut  terutama  pada  saat  premolt menunjukkan  sifat  agitasi  yang 

sangat tinggi  sehingga berakibat mortalitasnya juga tinggi. Pemberian shelter sebagai 

substrat pada pemeliharaan crablet rajungan diharapkan mampu menekan mortalitas, 

yang dipertegas oleh Stevens & Swiney (2005) yang menyatakan bahwa habitat 

tertentu sebagai shelter dapat melindungi rajungan dari predator  terutama  pada  saat  

awal stadia crab. Namun hal  tersebut  menunjukkan  bahwa tidak berfungsinya substrat 

dasar sebagai shelter pada pemeliharaan crablet rajungan. Hal ini dikarenakan  

rajungan stadia  crablet pada saat  moulting  kondisinya  sangat lemah  sehingga tidak  

mampu berlindung pada shelter yang berupa substrat dasar sehingga dapat  dimangsa 

oleh rajungan lain yang tidak mengalami moulting.  

C. Kualitas Air 

Selain faktor internal, faktor eksternal seperti air merupakan salah satu faktor 

penting dalam pemeliharaan benih rajungan, dimana kualitas air sangat berpengaruh 

terhadap kondisi fisiologi. Air sebagai lingkungan tempat hidup benih rajungan harus 

mampu mendukung kehidupan dan pertumbuhan dari organisme tersebut sehingga 

kondisi setiap parameter kualitas air harus terjaga agar tetap dalam kondisi yang 

optimum bagi benih rajungan. 
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Budidaya dengan sistem resirkulasi memiliki lingkungan yang terkontrol dan 

dapat menjaga kestabilan kualitas air serta mempertahakan kisaran optimal yang 

dibutuhkan bagi pemeliharaan benih rajungan. Pemanfaatan sistem resirkulasi ini juga 

dapat menciptakan lingkungan yang optimal bagi pertumbuhan rajungan. Tingginya 

padat penebaran juga memengaruhi kualitas air. Kepadatan merupakan hal yang 

penting dalam usaha pemeliharaan karena akan mempengaruhi oksigen terlarut dan 

ammonia. Kepadatan yang tinggi maka oksigen terlarut akan berkurang, sebaliknya 

ammonia akan semakin bertambah akibat buangan metabolisme dan juga sisa pakan. 

Kondisi tersebut merupakan tekanan lingkungan yang dapat menyebabkan 

kenyamanan benih menjadi terganggu. Pertumbuhan akan terhambat karena energi 

yang seharusnya digunakan untuk petumbuhan dipakai untuk mempertahankan dirinya 

dari tekanan lingkungan (Kristanto & Kusrini, 2007). Pemberian pakan juga 

menyebabkan endapan kotoran pada dasar bak pemeliharaan menumpuk sehingga 

timbul lendir yang berwarna hitam pada bak yang tidak mengunakan RAS. 

Meningkatnya kepadatan yang secara tidak langsung berkaitan dengan makin 

meningkatnya buangan metabolit dan sisa pakan didalam system budidaya. 

Dekomposisi metabolit  dan sisa pakan yang meningkat akan meningkatkan konsentrasi 

ammonia didalam sistem sehingga mendorong  meningkatnya  laju  oksidasi ammonia  

(Spotte, 1979 dalam sidik et al., 2002) .  

Prinsip sistem resirkulasi yaitu memperbaiki kualitas air, seperti menurunkan   

konsentrasi amoniak, hal ini dipertegas oleh Spotte (1979) dalam sidik et al., (2002) 

yang menyatakan bahwa sistem resirkulasi filter berfungsi sebagai mekanis untuk 

menjernihkan air dan berfungsi biologis untuk menetralisasi senyawa ammonia yang 

toksik menjadi senyawa nitrat. Sedangkan menurut Pagans et al., (2005) penggunaan 

biofilter mampu menghilangkan ammonia sekitar 95-98%, baik menggunakan material 

organik dan anorganik. Selain memperbaiki kualitas air, sistem resirkulasi juga dapat 

menyaring  partikel-partikel yang  mengganggu kehidupan kultivan. Sistem resirkulasi 

bisa dianalisa dengan mengamati kualitas  air  yang  dihasilkan.   

Suhu mempengaruhi aktivitas, nafsu makan, konsumsi  oksigen, dan laju 

metabolisme krustase (Zacharia & Kakati, 2004). Dalam pemeliharaan benih rajungan 

suhu air sangatlah penting untuk diperhatikan. Menurut Hastuti et al., (2019) Perlakuan 

dengan aplikasi suhu 29°C menunjukkan hasil kelangsungan hidup kepiting bakau yang 

paling tinggi yaitu 83,33%, suhu 25 °C yaitu 66,67% dan suhu 31 °C 37,50%. Suhu 

pada kedua jenis bak pemeliharaan berkisar antara 26-30 °C dan ini merupakan suhu 

yang optimal untuk pemeliharaan benih rajungan. Hal ini diperkuat oleh Adiwijaya et al., 

(2002) yang menyatakan bahwa suhu air optimal bagi budidaya rajungan adalah 26-32 C. 
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Effendy (2006) juga menambahkan bahwa pada habitatnya populasi rajungan 

diperairan pantai umumnya berada pada kisaran suhu 25-32 ºC.  

Salinitas media pemeliharaan sangat berkaitan dengan tingkat kebutuhan energi 

dalam proses osmoregulasi yang dilakukan oleh rajungan untuk menyeimbangkan 

cairan didalam tubuhnya dengan cairan yang ada dilingkungannya. Kisaran nilai 

salinitas pada kedua bak berkisar antara 30-34 ppt, dimana salinitas tersebut 

merupakan salinitas yang optimal bagi kehidupan benih rajungan sesuai (Juwana 1997) 

yang menyatakan bahwa salinitas yang optimal untuk pemeliharaan benih rajungan 

antara 28-34 ppt. Menurut Chande dan Mgaya (2003) rajungan dapat hidup pada 

salinitas 9– 39‰, namun rajungan akan tumbuh optimal pada salinitas 27-32‰ 

(Juwana, 1993) dan menurut Susanto et al. (2005b) salinitas ideal untuk pertumbuhan 

kepiting rajungan adalah 30-31‰. 

pH merupakan gambaran konsentrasi ion hidrogen dalam air dan digunakan untuk 

menyatakan tingkat keasaman perairan Kisaran nilai pH pada bak RAS antara 7,7 - 8,1 

sedangkan bak bukan RAS antara 7,4 - 8,0 merupakan pH yang optimal bagi 

pemeliharaan benih rajungan hal ini dipertegas oleh Ihsan et al., (2019) yang 

menyatakan bahwa pertumbuhan rajungan akan optimal pada kisaran pH 7,5-8,5. 

Sedangkan menurut Pratiwi  (2010) menyatakan bahwa  Nilai  pH  dari  6 sampai 6,8 

tergolong normal dan baik bagi kelangsungan hidup krustasea. Menurut Boyd dan 

Tucker (1998), nilai pH yang disarankan untuk kegiatan akuakultur berkisar antara 6,5-

9, sedangkan pH yang optimum untuk biota laut berkisar antara 7,5 - 8,5. Crustacea 

pada perairan  payau  umumnya  mempunyai  nilai toleransi pH yang lebih luas. 

Kondisi oksigen terlarut pada pukul 08.00 mempunyai kecenderungan lebih 

rendah dibanding pada pukul 17.00. Hal ini karena adanya aktifitas fotosintesis 

fitoplankton pada siang hari, sehingga konsentrasi oksigen terlarut mengalami 

peningkatan.  Keperluan organisme terhadap oksigen bervariasi tergantung jenis stadia 

dan aktiviasnya (Wardoyo,1981). Oksigen terlarut pada ke dua bak memiliki nilai kisaran 

yang berbeda, pada bak RAS memiliki nilai kisaran antara 5,0 - 7,0 ppm, sedangkan 

pada bak bukan RAS memiliki nilai kisaran antara 4,9 - 6,7 ppm. Oksigen terlarut pada 

ke dua bak termasuk kisaran nilai yang masih layak untuk pertumbuhan benih rajungan. 

Oksigen terlarut di dalam air antara 4 - 6 ppm dianggap paling ideal untuk tumbuh dan 

berkembang larva bagi bak yang tidak menggunakan sistem resirkulasi. Menurut Kasry 

(1996) kandungan oksigen terlarut 4 ppm merupakan standar yang tidak boleh kurang 

untuk kelayakan kehidupan organisme dalam perairan. Sedangkan menurut Effendi 

(2003) kisaran nilainya adalah 5,1 - 9,2 mg/l yang tergolong baik dan mendukung 

kehidupan biota laut. Menurut  Boyd dan Tucker (1998), konsentrasi oksigen terlarut 

yang disarankan untuk kegiatan perikanan adalah > 5 mg/L   
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VI.  KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan RAS (Recirculating Aquaculture System) tidak memiliki pengaruh terhadap 

sintasan benih rajungan (Portunus pelagicus). 

B. Saran  

Mengingat bahwa persentase tingkat kelangsungan hidup benih rajungan 

dengan menggunakan perlakuan RAS dan tidak menggunakan RAS memiliki 

persentase yang tidak jauh berbeda sehingga perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk 

mengurangi kanibalisme dan mortalitas. 
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